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Abstrak 
Kasus HIV/AIDS di Kota Serang masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat yang diperparah oleh 
rendahnya literasi kesehatan dan masih adanya stigma terhadap Orang dengan HIV (ODHIV). Kondisi 
tersebut mendorong pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi HIV/AIDS 
di Kelurahan Panggungjati, Kota Serang. Kegiatan ini bertujuan memberikan edukasi mengenai 
HIV/AIDS, mekanisme penularan, upaya pencegahan, deteksi dini, pengobatan, serta pentingnya 
mengurangi stigma terhadap ODHIV. Metode yang digunakan adalah pendidikan kesehatan (health 
education) melalui ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab. Evaluasi dilakukan melalui observasi, 
lembar evaluasi peserta, dan refleksi bersama mitra. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa seluruh 
peserta (100%) mengikuti kegiatan hingga selesai. Sebanyak 8 peserta mengajukan pertanyaan dan 3 
peserta memberikan tanggapan dalam sesi diskusi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 100% peserta 
menilai materi sangat sesuai dengan kebutuhan dan sangat bermanfaat, 75% menyatakan materi 
sangat jelas, 75% sangat paham, dan 75% sangat puas terhadap pelaksanaan kegiatan. Temuan 
tersebut menunjukkan bahwa sosialisasi dengan pendekatan pendidikan kesehatan interaktif dapat 
diterima dengan baik sebagai media edukasi HIV/AIDS di tingkat komunitas. Kegiatan ini juga 
memperkuat kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah kelurahan, dan tenaga kesehatan dalam 
mendukung promosi kesehatan serta upaya pengurangan stigma terhadap ODHIV. 
Kata kunci – HIV/AIDS, Pendidikan Kesehatan, Pengabdian Kepada Masyarakat, Promosi Kesehatan, 
Stigma 
 

Abstract 
HIV/AIDS cases in Serang City remain a public health challenge, exacerbated by low health literacy and 
persistent stigma against People Living with HIV (PLHIV). This situation prompted a community service 
initiative involving an HIV/AIDS awareness program in Panggungjati Urban Village, Serang City. The 
activity aimed to provide education on HIV/AIDS, transmission mechanisms, prevention strategies, early 
detection, treatment, and the importance of reducing stigma toward PLHIV. The approach employed 
health education methods, including interactive lectures, discussions, and Q&A sessions. Evaluation 
was conducted through observation, participant evaluation forms, and reflection with partners. Results 
showed that all participants (100%) completed the entire activity. Eight participants asked questions, 
and three provided feedback during the discussion session. Evaluation findings indicated that 100% of 
participants considered the material highly relevant to their needs and very beneficial; 75% found the 
material very clear; 75% reported a high level of understanding; and 75% expressed high satisfaction 
with the activity's implementation. These findings demonstrate that awareness-raising using an 
interactive health education approach is well-received as a medium for HIV/AIDS education at the 
community level. The activity also strengthened collaboration among higher education institutions, local 
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government, and health professionals in supporting health promotion and efforts to reduce stigma 
against PLHIV. 
Keywords - Community Service, Health Education, Health Promotion, HIV/AIDS, Stigma 
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PENDAHULUAN   

Human Immunodeficiency Virus (HIV) dan Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS) 
masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang memerlukan perhatian serius di tingkat 

global maupun nasional. HIV menyerang sistem kekebalan tubuh sehingga apabila tidak ditangani 

secara tepat dapat berkembang menjadi AIDS dan meningkatkan risiko berbagai infeksi oportunistik 
(Putri & Sari, 2025). Meskipun perkembangan terapi antiretroviral (ARV) telah meningkatkan kualitas 

hidup Orang dengan HIV (ODHIV), penularan HIV masih terus terjadi dan diikuti oleh stigma serta 
diskriminasi yang dapat menghambat masyarakat dalam melakukan tes HIV, mengakses layanan 

kesehatan, maupun menjalani pengobatan secara berkelanjutan. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa stigma menjadi salah satu hambatan dalam upaya pencegahan dan pengendalian HIV/AIDS 
(Sholehuddin & Prasetyo, 2025) karena dapat memengaruhi kondisi psikologis, kepatuhan terhadap 

pengobatan, serta penerimaan sosial terhadap ODHIV. 
Permasalahan HIV tidak hanya berkaitan dengan aspek medis, tetapi juga dengan aspek sosial 

dan tingkat literasi kesehatan masyarakat. Rendahnya pengetahuan mengenai mekanisme penularan, 

cara pencegahan, dan kehidupan ODHIV dapat menyebabkan munculnya berbagai kesalahpahaman di 
masyarakat (Tristanto et al., 2022). Sebagian masyarakat masih meyakini bahwa HIV dapat menular 

melalui kontak sosial biasa, seperti berjabat tangan, berbagi makanan, atau berada dalam satu ruangan 
dengan ODHIV (Aji & Arifah, 2024). Padahal, penularan HIV terjadi melalui mekanisme tertentu, antara 

lain hubungan seksual berisiko, penggunaan jarum suntik secara bergantian, transfusi darah yang 
terkontaminasi, serta penularan dari ibu kepada bayi selama kehamilan, persalinan, atau menyusui. 

Kesalahpahaman mengenai mekanisme penularan tersebut dapat memicu stigma dan pengucilan sosial 

terhadap ODHIV (Ummu et al., 2026). 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat memiliki hubungan 

dengan pembentukan stigma terhadap ODHIV (Arif et al., 2025). Rendahnya pengetahuan mengenai 
HIV/AIDS dapat meningkatkan kecenderungan munculnya persepsi dan sikap diskriminatif terhadap 

ODHIV. Sebaliknya, peningkatan literasi kesehatan melalui edukasi dan penyuluhan dapat menjadi 

salah satu upaya untuk memperbaiki pemahaman, membangun sikap yang lebih positif, serta 
mendorong perilaku pencegahan yang lebih baik. Pendekatan edukasi berbasis komunitas juga memiliki 

peran penting karena memungkinkan masyarakat memperoleh informasi yang relevan dengan kondisi 
dan kebutuhan lingkungan mereka (Ahmad et al., 2024). 

Di Indonesia, HIV masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat yang memerlukan 
dukungan dan kolaborasi lintas sektor. Pemerintah melalui Kementerian Kesehatan terus 

mengembangkan berbagai strategi pencegahan dan pengendalian HIV melalui deteksi dini, pengobatan 

antiretroviral (ARV), promosi kesehatan, serta upaya pengurangan stigma di masyarakat (Saputra et 
al., 2025). Keberhasilan upaya tersebut tidak hanya bergantung pada ketersediaan layanan kesehatan, 

tetapi juga pada kemampuan masyarakat memperoleh dan memahami informasi yang benar mengenai 
HIV/AIDS serta kesediaan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan tidak mendiskriminasi 

ODHIV. 

Permasalahan tersebut juga menjadi perhatian di Kota Serang, Provinsi Banten. Berdasarkan 
data Dinas Kesehatan Kota Serang yang dipublikasikan pada tahun 2026, selama periode Januari–Juni 

2026 ditemukan 60 kasus HIV baru. Secara kumulatif sejak tahun 2017 tercatat 415 kasus HIV, dengan 
sekitar 303 orang masih menjalani terapi antiretroviral (ARV) (Supriadi, 2026). Dinas Kesehatan Kota 

Serang juga menjelaskan bahwa mobilitas penduduk, karakteristik Kota Serang sebagai daerah 
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perkotaan sekaligus wilayah perlintasan, serta masih adanya stigma masyarakat menjadi tantangan 

dalam pengendalian HIV. Jumlah kasus yang ditemukan juga diperkirakan belum menggambarkan 
kondisi sebenarnya karena masih terdapat individu yang belum melakukan pemeriksaan HIV (iceberg 
phenomenon). 

Kelurahan Panggungjati dipilih sebagai lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

berdasarkan hasil observasi awal dan koordinasi dengan aparat kelurahan. Hasil koordinasi 

menunjukkan bahwa kegiatan edukasi mengenai HIV/AIDS di lingkungan masyarakat masih relatif 
terbatas, sementara masyarakat membutuhkan informasi yang benar mengenai mekanisme penularan, 

pencegahan, deteksi dini, pengobatan, serta pentingnya menghilangkan stigma terhadap ODHIV. 
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya intervensi edukatif yang tidak hanya memberikan informasi 

kesehatan, tetapi juga menyediakan ruang bagi masyarakat untuk berdiskusi dan mengklarifikasi 

berbagai pemahaman yang berkembang mengenai HIV/AIDS. 
Pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan sosialisasi merupakan salah satu bentuk 

intervensi promotif dan preventif yang dapat digunakan untuk meningkatkan literasi kesehatan 
masyarakat. Penyampaian informasi secara langsung melalui diskusi interaktif memungkinkan peserta 

memperoleh informasi yang benar mengenai mekanisme penularan HIV, strategi pencegahan, 
pentingnya deteksi dini, pengobatan ARV, serta sikap yang tepat terhadap ODHIV (Latipah et al., 2026). 

Penelitian (Asriani, 2023; Aswar, 2026) juga menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan dapat 

mendukung peningkatan pengetahuan dan pembentukan sikap positif apabila dilaksanakan secara 
sistematis, partisipatif, dan berkelanjutan. Oleh karena itu, pendekatan sosialisasi yang melibatkan 

tenaga kesehatan dan masyarakat secara aktif dipandang relevan untuk menjawab kebutuhan edukasi 
HIV/AIDS di tingkat komunitas. 

Secara teoritis, kebutuhan edukasi HIV/AIDS juga dapat dijelaskan melalui Health Belief Model 
(HBM) yang memandang bahwa perilaku kesehatan dipengaruhi oleh persepsi individu terhadap 
kerentanan terhadap suatu penyakit, tingkat keparahan penyakit, manfaat tindakan pencegahan, serta 

hambatan yang dirasakan dalam melakukan tindakan tersebut (Sisyahid & Indarjo, 2017). Dalam 
konteks HIV/AIDS, pemahaman yang benar mengenai risiko penularan, dampak penyakit, manfaat 

deteksi dini, dan pentingnya pencegahan dapat membentuk persepsi kesehatan yang lebih tepat. 

Sebaliknya, persepsi yang keliru mengenai mekanisme penularan dapat menimbulkan ketakutan yang 
tidak proporsional dan memperkuat stigma terhadap ODHIV (Febrianti & Winandari, 2022). Oleh karena 

itu, edukasi kesehatan yang memberikan informasi faktual dan relevan dapat menjadi cues to action 
yang mendorong masyarakat untuk meningkatkan kewaspadaan, menerapkan perilaku pencegahan, 

serta membangun sikap yang lebih positif terhadap ODHIV. 
Berdasarkan analisis situasi tersebut, tim pengabdian melaksanakan kegiatan “Sosialisasi 

HIV/AIDS sebagai Upaya Membangun Generasi Sehat, Peduli, dan Bebas Stigma di Kelurahan 

Panggungjati, Kota Serang.” Kegiatan ini bertujuan memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai 
HIV/AIDS, meningkatkan pemahaman tentang mekanisme penularan dan pencegahan, 

memperkenalkan pentingnya deteksi dini serta pengobatan ARV, dan membangun kesadaran mengenai 
pentingnya mengurangi stigma terhadap ODHIV. Kegiatan juga diarahkan untuk memberikan ruang 

dialog antara masyarakat dan tenaga kesehatan sehingga peserta dapat mengklarifikasi informasi yang 

keliru mengenai HIV/AIDS berdasarkan sumber yang dapat dipercaya. 
Perubahan yang diharapkan dari kegiatan ini adalah meningkatnya literasi kesehatan 

masyarakat mengenai HIV/AIDS, berkurangnya kesalahpahaman mengenai mekanisme penularan dan 
pencegahan, serta tumbuhnya pemahaman dan sikap yang lebih inklusif terhadap ODHIV. Dalam 

jangka lebih panjang, kegiatan ini diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk berperan aktif dalam 
upaya pencegahan HIV/AIDS dan mendukung terciptanya lingkungan sosial yang lebih peduli, sehat, 

dan bebas stigma. Untuk mengetahui keterlaksanaan dan respons peserta terhadap kegiatan, evaluasi 

dilakukan melalui observasi, lembar evaluasi peserta, dan refleksi bersama mitra. 
 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode pendidikan kesehatan 

(health education) melalui kegiatan sosialisasi. Menurut Notoatmodjo (Kurniawan & Yani, 2021; 

Purnamasari & Wuryandari, 2025), pendidikan kesehatan merupakan proses pembelajaran yang 
bertujuan meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap, dan mendorong perubahan perilaku 

masyarakat menuju perilaku hidup sehat. Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan kegiatan, yaitu 



 

Lesi Lesiani et al, Sosialisasi HIV/AIDS sebagai Upaya Membangun Generasi Sehat, Peduli, dan Bebas 

Stigma di Kelurahan Panggungjati, Kota Serang   

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 48 

memberikan edukasi mengenai HIV/AIDS sebagai upaya meningkatkan pemahaman masyarakat 

tentang penularan, pencegahan, serta pentingnya menghilangkan stigma terhadap Orang dengan HIV 
(ODHIV). 

Subjek pengabdian adalah masyarakat Kelurahan Panggungjati, Kecamatan Taktakan, Kota 
Serang, Provinsi Banten, yang terdiri atas pemuda, kader kesehatan, tokoh masyarakat, perangkat 

kelurahan, dan warga setempat yang mengikuti kegiatan sosialisasi. Kegiatan dilaksanakan bekerja 

sama dengan Pemerintah Kelurahan Panggungjati dan menghadirkan narasumber dari tenaga 
kesehatan. Tahap persiapan diawali dengan koordinasi bersama pemerintah kelurahan untuk 

menentukan waktu, lokasi, sasaran peserta, serta penyusunan materi sosialisasi. Tim pengabdian juga 
menyiapkan media edukasi berupa bahan presentasi dan leaflet yang memuat informasi mengenai 

pengertian HIV/AIDS, cara penularan, pencegahan, deteksi dini, pengobatan antiretroviral (ARV), serta 

upaya mengurangi stigma terhadap ODHIV. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam bentuk penyuluhan 
kesehatan menggunakan metode ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab. Penyampaian materi 

dirancang secara komunikatif dengan melibatkan peserta secara aktif melalui sesi diskusi yang dipandu 
moderator sehingga peserta memiliki kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, menyampaikan 

pendapat, serta mengklarifikasi berbagai informasi yang berkembang di masyarakat mengenai 
HIV/AIDS. 

Evaluasi kegiatan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang didukung oleh data 

kuantitatif sederhana. Evaluasi dilakukan melalui tiga teknik, yaitu observasi langsung, lembar evaluasi 
peserta, dan refleksi bersama mitra. Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi terstruktur 

dengan indikator meliputi kehadiran peserta, tingkat partisipasi selama kegiatan, keaktifan dalam sesi 
diskusi dan tanya jawab, respons terhadap materi yang disampaikan, serta interaksi antara peserta 

dengan narasumber. 

Sebagai pelengkap hasil observasi, pada akhir kegiatan seluruh peserta mengisi lembar evaluasi 
untuk memberikan umpan balik terhadap pelaksanaan sosialisasi. Instrumen evaluasi mencakup lima 

aspek penilaian, yaitu: (1) kejelasan penyampaian materi; (2) kesesuaian materi dengan kebutuhan 
peserta; (3) manfaat kegiatan; (4) tingkat kemudahan memahami materi; dan (5) kepuasan peserta 

terhadap pelaksanaan sosialisasi. Masing-masing aspek dinilai menggunakan skala Likert empat tingkat 

yang disesuaikan dengan karakteristik setiap indikator, kemudian direkap dalam bentuk frekuensi dan 
persentase. Selain itu, tim pengabdian bersama mitra melaksanakan sesi refleksi pada akhir kegiatan 

untuk mengidentifikasi kelebihan, kendala, serta rekomendasi perbaikan pelaksanaan sosialisasi. 
Refleksi juga digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai respons peserta terhadap materi yang 

disampaikan dan kebutuhan masyarakat terhadap kegiatan edukasi kesehatan yang berkelanjutan. 
Data hasil observasi dan refleksi dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sementara itu, data dari lembar evaluasi peserta 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif sederhana menggunakan distribusi frekuensi dan persentase. 
Hasil kedua analisis tersebut kemudian diintegrasikan untuk menggambarkan keterlaksanaan kegiatan, 

tingkat partisipasi peserta, serta respons peserta terhadap pelaksanaan sosialisasi sebagai indikator 
ketercapaian tujuan pengabdian. Tahapan pelaksanaan pengabdian terdiri atas (1) persiapan, (2) 

koordinasi dan penyusunan materi, (3) pelaksanaan sosialisasi, serta (4) evaluasi dan refleksi kegiatan 

(Doumont et al., 2022), sebagaimana disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Sosialisasi HIV/AIDS di Kelurahan Panggungjati, Kota Serang 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan pada Sabtu, 18 Juli 2026 pukul 

08.00–12.00 WIB di Kelurahan Panggungjati, Kecamatan Taktakan, Kota Serang, Provinsi Banten. 

Kegiatan mengusung tema “Sosialisasi HIV/AIDS sebagai Upaya Membangun Generasi Sehat, Peduli, 
dan Bebas Stigma di Kelurahan Panggungjati, Kota Serang.” Kegiatan ini bertujuan meningkatkan 

literasi kesehatan masyarakat mengenai HIV/AIDS melalui pemberian informasi yang benar terkait 
mekanisme penularan, upaya pencegahan, deteksi dini, pengobatan antiretroviral (ARV), serta 

pentingnya menghilangkan stigma terhadap Orang dengan HIV (ODHIV). 
Kegiatan diikuti oleh 40 peserta yang terdiri atas pemuda, kader kesehatan, tokoh masyarakat, 

perangkat kelurahan, dan masyarakat umum. Materi disampaikan oleh Nurhanifah Azhar Hana, 

S.Tr.Keb., Bdn., C.AcHT., C.BMHT., C.PYTHT selaku Direktur PT Hanifah Medistra bersama dr. Hana 
dan dr. Salva dari UPT Puskesmas Kecamatan Taktakan. Penyampaian materi dilakukan menggunakan 

media presentasi dan leaflet edukasi yang dibagikan kepada seluruh peserta sebagai bahan informasi 
yang dapat dipelajari kembali setelah kegiatan berlangsung. 

 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi Sosialisasi HIV/AIDS 

 
Berdasarkan hasil observasi, seluruh peserta mengikuti kegiatan hingga selesai sehingga 

tingkat retensi kehadiran mencapai 100%. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan 

keterlibatan yang tinggi melalui perhatian terhadap materi, interaksi aktif dengan narasumber, serta 
partisipasi dalam sesi diskusi. Moderator memfasilitasi komunikasi dua arah sehingga suasana 

sosialisasi berlangsung interaktif dan kondusif. 
Sesi diskusi dilaksanakan dalam dua termin dengan delapan peserta mengajukan pertanyaan, 

masing-masing empat penanya pada setiap termin. Selain itu, terdapat tiga peserta yang memberikan 
tanggapan dan berbagi pandangan mengenai pentingnya edukasi HIV/AIDS di lingkungan keluarga dan 

masyarakat. Pertanyaan peserta didominasi oleh topik mengenai mekanisme penularan HIV, langkah-

langkah pencegahan, pentingnya deteksi dini, terapi antiretroviral (ARV), serta cara memberikan 
dukungan kepada ODHIV tanpa menimbulkan stigma dan diskriminasi. Tingginya partisipasi tersebut 

menunjukkan bahwa materi yang disampaikan relevan dengan kebutuhan masyarakat sekaligus 
mampu memfasilitasi klarifikasi terhadap berbagai miskonsepsi mengenai HIV/AIDS. 

 

 
Gambar 3. Antusiasme Peserta pada Sesi Diskusi dan Tanya Jawab 
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Untuk memperoleh gambaran mengenai keterlaksanaan kegiatan, tim pengabdian melakukan 

observasi menggunakan indikator yang telah disusun sebelum kegiatan dilaksanakan. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa seluruh indikator pelaksanaan dapat tercapai dengan baik sebagaimana disajikan 

pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Sosialisasi HIV/AIDS 

No Indikator Evaluasi Target/Kriteria Hasil Pelaksanaan 

1 Kehadiran peserta Peserta hadir 
sesuai undangan 

40 peserta hadir mengikuti kegiatan 

2 Retensi peserta Mengikuti kegiatan 
hingga selesai 

100% mengikuti kegiatan sampai selesai 

3 Partisipasi diskusi Peserta aktif 
bertanya dan 

berdiskusi 

Terdapat 8 penanya dalam dua termin diskusi 
dan 3 peserta memberikan tanggapan 

4 Interaksi peserta 
dengan narasumber 

Terjadi komunikasi 
dua arah 

Tercapai melalui diskusi interaktif yang 
dipandu moderator 

5 Pemahaman peserta Peserta memahami 
pokok materi 

sosialisasi 

Peserta mampu menjelaskan kembali konsep 
dasar penularan, pencegahan, deteksi dini, 

terapi ARV, serta pentingnya menghilangkan 

stigma terhadap ODHIV pada sesi refleksi 
6 Media edukasi Peserta 

memperoleh media 
pembelajaran 

Leaflet edukasi dibagikan kepada seluruh 

peserta sebagai bahan informasi lanjutan 

7 Kolaborasi mitra Terjalin kerja sama 

lintas sektor 

Tercapai melalui kolaborasi tim pengabdian, 

Pemerintah Kelurahan Panggungjati, dan UPT 
Puskesmas Kecamatan Taktakan 

 
Berdasarkan Tabel 1, seluruh indikator pelaksanaan kegiatan menunjukkan hasil yang sesuai 

dengan target. Tingkat kehadiran peserta, retensi sebesar 100%, serta partisipasi aktif selama diskusi 

menunjukkan bahwa sosialisasi mampu menciptakan proses pembelajaran yang partisipatif serta 
mendorong interaksi yang baik antara narasumber dan peserta. 

Selain melalui observasi, efektivitas pelaksanaan sosialisasi juga dievaluasi menggunakan 
lembar evaluasi yang diisi oleh seluruh peserta pada akhir kegiatan. Evaluasi dilakukan untuk 

memperoleh umpan balik mengenai kejelasan penyampaian materi, kesesuaian materi dengan 

kebutuhan peserta, manfaat kegiatan, tingkat kemudahan memahami materi, serta kepuasan peserta 
terhadap pelaksanaan sosialisasi. Rekapitulasi hasil evaluasi peserta disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Evaluasi Peserta terhadap Pelaksanaan Sosialisasi (n=40) 

No Aspek yang Dinilai Kategori 

Penilaian 

Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%) 

1. Kejelasan penyampaian 

materi 

Sangat jelas 30 75,0 

  Jelas 10 25,0 
2. Kesesuaian materi dengan 

kebutuhan peserta 

Sangat sesuai 40 100,0 

3. Manfaat kegiatan Sangat manfaat 40 100,0 

4. Tingkat kemudahan 
memahami materi 

Sangat paham 30 75,0 

  Paham 5 12,5 

  Cukup paham 5 12,5 
5. Kepuasan terhadap 

pelaksanaan sosialisasi 

Sangat puas 30 75,0 

  Puas 10 25,0 

 



 

Lesi Lesiani et al, Sosialisasi HIV/AIDS sebagai Upaya Membangun Generasi Sehat, Peduli, dan Bebas 

Stigma di Kelurahan Panggungjati, Kota Serang   

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 51 

 
Gambar 4. Grafik Hasil Evaluasi Peserta 

 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan memperoleh respons yang sangat positif dari 
peserta. Sebanyak 75,0% peserta menyatakan materi disampaikan dengan sangat jelas, sedangkan 

25,0% menyatakan jelas. Seluruh peserta (100%) menilai materi yang diberikan sangat sesuai dengan 

kebutuhan mereka serta memberikan manfaat yang sangat besar dalam meningkatkan pemahaman 
mengenai HIV/AIDS. Pada aspek kemudahan memahami materi, sebanyak 75,0% peserta menyatakan 

sangat paham, 12,5% paham, dan 12,5% cukup paham. Selain itu, 75,0% peserta menyatakan sangat 
puas dan 25,0% menyatakan puas terhadap pelaksanaan kegiatan. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa metode penyampaian yang komunikatif, penggunaan media presentasi dan leaflet, serta 
interaksi aktif antara narasumber dan peserta mampu mendukung tercapainya tujuan sosialisasi. 

Hasil evaluasi tersebut diperkuat oleh refleksi peserta pada akhir kegiatan. Beberapa peserta, 

khususnya ibu-ibu, menyampaikan bahwa kegiatan sosialisasi memberikan pemahaman baru mengenai 
HIV/AIDS sehingga mereka lebih siap memberikan edukasi kepada anak-anak remaja serta lebih 

memahami pentingnya upaya pencegahan dalam lingkungan keluarga. Peserta juga mengharapkan 
agar kegiatan serupa dapat dilaksanakan secara berkala karena informasi mengenai HIV/AIDS dinilai 

masih sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Selain meningkatkan pemahaman peserta, kegiatan ini juga 

memperkuat kolaborasi antara perguruan tinggi, Pemerintah Kelurahan Panggungjati, dan UPT 
Puskesmas Kecamatan Taktakan dalam mendukung upaya promotif dan preventif di bidang kesehatan. 

 

 
Gambar 5. Foto Bersama Tim Pengabdian, Narasumber, dan Peserta Kegiatan 

 
B. Pembahasan Kegiatan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi HIV/AIDS memperoleh respons yang sangat 

positif dari peserta. Seluruh peserta (100%) mengikuti kegiatan hingga selesai, menunjukkan tingkat 
retensi yang sangat baik selama pelaksanaan kegiatan. Selain itu, sesi diskusi berlangsung aktif dengan 

delapan peserta mengajukan pertanyaan dan tiga peserta memberikan tanggapan terhadap materi 
yang disampaikan. Hasil evaluasi peserta juga menunjukkan bahwa seluruh peserta menilai materi 

sangat sesuai dengan kebutuhan mereka dan sangat bermanfaat, sedangkan 75% peserta menyatakan 

penyampaian materi sangat jelas, 75% merasa sangat paham terhadap materi yang disampaikan, dan 
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75% menyatakan sangat puas terhadap pelaksanaan kegiatan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

metode pendidikan kesehatan melalui sosialisasi interaktif mampu menciptakan proses pembelajaran 
yang partisipatif sekaligus meningkatkan literasi kesehatan masyarakat mengenai HIV/AIDS. 

Keberhasilan tersebut sejalan dengan konsep pendidikan kesehatan yang dikemukakan oleh 
Notoatmodjo (Nurmala et al., 2018), yaitu suatu proses pembelajaran yang bertujuan meningkatkan 

pengetahuan, membentuk sikap, dan mendorong perubahan perilaku masyarakat menuju perilaku 

hidup sehat. Dalam kegiatan ini, penyampaian materi menggunakan metode ceramah interaktif yang 
dipadukan dengan sesi diskusi, tanya jawab, serta pembagian leaflet sebagai media edukasi. Kombinasi 

berbagai metode tersebut memungkinkan peserta memperoleh informasi yang benar sekaligus 
mengklarifikasi berbagai informasi yang selama ini berkembang di masyarakat mengenai HIV/AIDS 

(Munthe, 2026). Dengan demikian, kegiatan sosialisasi tidak hanya berfungsi sebagai media 

penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan 
literasi kesehatan. 

Tingginya partisipasi peserta selama sesi diskusi menunjukkan bahwa materi yang diberikan 
relevan dengan kebutuhan masyarakat. Delapan peserta secara aktif mengajukan pertanyaan 

mengenai mekanisme penularan HIV, upaya pencegahan, deteksi dini, terapi antiretroviral (ARV), serta 
cara memberikan dukungan kepada Orang dengan HIV (ODHIV) tanpa menimbulkan stigma. Selain itu, 

tiga peserta turut memberikan tanggapan berdasarkan pengalaman yang mereka temui di lingkungan 

sekitar. Partisipasi aktif tersebut mengindikasikan bahwa peserta tidak hanya menerima informasi 
secara pasif, tetapi juga berusaha menghubungkan materi dengan pengalaman nyata yang mereka 

hadapi. Kondisi ini sejalan dengan teori Andragogy yang dikemukakan Knowles (Aulia et al., 2024; 
Hidayati et al., 2025), bahwa pembelajaran orang dewasa akan berlangsung lebih efektif apabila materi 

yang disampaikan relevan dengan kebutuhan peserta, didukung oleh narasumber yang kredibel, serta 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. 
Hasil evaluasi peserta semakin memperkuat efektivitas pelaksanaan kegiatan. Seluruh peserta 

menyatakan bahwa materi yang disampaikan sangat sesuai dengan kebutuhan mereka dan 
memberikan manfaat yang sangat besar dalam meningkatkan pemahaman mengenai HIV/AIDS. 

Sebagian besar peserta juga menyatakan materi disampaikan dengan sangat jelas dan mudah 

dipahami. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan bahasa yang komunikatif, penyampaian 
materi oleh tenaga kesehatan yang kompeten, serta dukungan media presentasi dan leaflet mampu 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran (Ellina et al., 2026). Hasil ini mengindikasikan bahwa 
evaluasi kegiatan tidak hanya menunjukkan keberhasilan dari aspek pelaksanaan, tetapi juga 

memberikan gambaran mengenai tingkat penerimaan peserta terhadap materi yang diberikan. 
Peningkatan pemahaman peserta juga tampak selama sesi refleksi pada akhir kegiatan. 

Beberapa peserta, khususnya ibu-ibu, menyampaikan bahwa sosialisasi memberikan pengetahuan baru 

mengenai HIV/AIDS sehingga mereka merasa lebih siap memberikan edukasi kepada anak-anak remaja 
di lingkungan keluarga. Peserta juga menyampaikan bahwa informasi yang diperoleh membantu 

mengurangi kekhawatiran yang selama ini muncul akibat berbagai informasi yang kurang tepat 
mengenai cara penularan HIV. Temuan tersebut menunjukkan adanya perubahan pada aspek kognitif 

dan afektif peserta sebagai hasil dari proses pendidikan kesehatan. Menurut taksonomi Bloom 

(Anggreyni et al., 2025; Muji, 2014), perubahan perilaku diawali dengan peningkatan pengetahuan 
(cognitive domain), kemudian berkembang menjadi perubahan sikap (affective domain), sebelum 

akhirnya memengaruhi perilaku nyata (psychomotor domain). Meskipun kegiatan ini belum mengukur 
perubahan perilaku secara langsung karena dilaksanakan dalam satu kali pertemuan, peningkatan 

pemahaman dan perubahan cara pandang peserta dapat dipandang sebagai indikator awal 
keberhasilan kegiatan (Utami et al., 2026). 

Temuan tersebut juga mendukung teori Knowledge–Attitude–Practice (KAP) yang menjelaskan 

bahwa pengetahuan merupakan faktor dasar dalam pembentukan sikap dan perilaku seseorang 
terhadap suatu masalah Kesehatan (Putra et al., 2026). Dalam konteks HIV/AIDS, peningkatan 

pengetahuan mengenai mekanisme penularan, pencegahan, deteksi dini, serta pengobatan akan 
memengaruhi cara masyarakat memperlakukan ODHIV sekaligus mendorong munculnya perilaku 

pencegahan yang lebih baik (Agustina et al., 2025). Dengan demikian, kegiatan sosialisasi tidak hanya 

berfungsi sebagai media transfer informasi, tetapi juga menjadi langkah awal dalam membangun norma 
sosial yang lebih inklusif dan bebas stigma. 
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Hasil pengabdian ini sejalan dengan penelitian (Wilandika et al., 2024) yang menyatakan bahwa 

peningkatan health literacy berkontribusi terhadap penurunan stigma masyarakat terhadap ODHIV. 
Individu yang memiliki pengetahuan yang baik mengenai HIV/AIDS cenderung menunjukkan sikap yang 

lebih positif dibandingkan individu yang memperoleh informasi dari sumber yang tidak dapat 
dipertanggungjawabkan. Temuan ini juga didukung oleh penelitian (Utami et al., 2023) yang 

menunjukkan adanya hubungan antara tingkat pengetahuan masyarakat dengan tingkat stigma 

terhadap HIV/AIDS. Semakin tinggi tingkat pengetahuan masyarakat, semakin rendah kecenderungan 
munculnya sikap diskriminatif terhadap ODHIV. Oleh karena itu, kegiatan edukasi kesehatan perlu terus 

dilaksanakan secara berkelanjutan sebagai salah satu strategi promotif dalam mendukung 
pengendalian HIV/AIDS. 

Selain meningkatkan literasi kesehatan masyarakat, kegiatan ini juga memperlihatkan 

pentingnya kolaborasi lintas sektor dalam penyelenggaraan promosi kesehatan. Keterlibatan 
Pemerintah Kelurahan Panggungjati, UPT Puskesmas Kecamatan Taktakan, tenaga kesehatan, dan 

perguruan tinggi memungkinkan penyelenggaraan kegiatan berjalan secara efektif serta memperoleh 
dukungan dari masyarakat. Pendekatan kolaboratif tersebut sejalan dengan konsep Ottawa Charter for 
Health Promotion (Nutbeam et al., 2021) yang menekankan pentingnya penguatan aksi masyarakat, 
penciptaan lingkungan yang mendukung, serta kemitraan lintas sektor dalam meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat. Kolaborasi tersebut tidak hanya mendukung keberhasilan pelaksanaan 

kegiatan, tetapi juga menjadi modal penting bagi keberlanjutan program edukasi kesehatan di tingkat 
komunitas. 

Meskipun kegiatan menunjukkan hasil yang positif, pengabdian ini memiliki keterbatasan 
karena dilaksanakan dalam satu kali pertemuan sehingga belum dapat mengukur perubahan 

pengetahuan, sikap, maupun perilaku peserta dalam jangka panjang. Evaluasi yang dilakukan masih 

berfokus pada observasi pelaksanaan, umpan balik peserta, dan refleksi setelah kegiatan. Oleh karena 
itu, kegiatan pengabdian selanjutnya disarankan untuk menerapkan evaluasi yang lebih komprehensif, 

misalnya melalui pengukuran pengetahuan atau tindak lanjut pascakegiatan, sehingga dampak 
program terhadap perubahan perilaku masyarakat dapat diketahui secara lebih mendalam. 

Secara keseluruhan, hasil pengabdian menunjukkan bahwa sosialisasi HIV/AIDS melalui 

pendekatan pendidikan kesehatan yang interaktif mampu meningkatkan pemahaman masyarakat, 
memperoleh respons yang sangat positif dari peserta, serta memperkuat kolaborasi antara perguruan 

tinggi, pemerintah daerah, dan tenaga kesehatan. Kegiatan ini menjadi langkah awal yang penting 
dalam meningkatkan literasi kesehatan masyarakat sekaligus mendukung upaya promotif dan preventif 

untuk mengurangi stigma terhadap ODHIV di lingkungan masyarakat. 
 

KESIMPULAN  
Kesimpulan : 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) melalui Sosialisasi HIV/AIDS sebagai Upaya 

Membangun Generasi Sehat, Peduli, dan Bebas Stigma di Kelurahan Panggungjati, Kota Serang telah 
terlaksana dengan baik dan memperoleh respons yang sangat positif dari peserta. Seluruh peserta 

mengikuti kegiatan hingga selesai dengan tingkat retensi sebesar 100%, disertai partisipasi aktif dalam 

sesi diskusi dan tanya jawab yang ditunjukkan oleh delapan peserta yang mengajukan pertanyaan dan 
tiga peserta yang memberikan tanggapan. Hasil evaluasi peserta juga menunjukkan bahwa seluruh 

peserta menilai materi sangat sesuai dengan kebutuhan dan sangat bermanfaat, sedangkan 75% 
peserta menyatakan materi sangat jelas, 75% menyatakan sangat paham, dan 75% menyatakan 

sangat puas terhadap pelaksanaan kegiatan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa sosialisasi dengan 

pendekatan pendidikan kesehatan yang interaktif dapat diterima dengan baik dan menjadi media yang 
relevan untuk memberikan edukasi mengenai penularan, pencegahan, deteksi dini, pengobatan ARV, 

serta pengurangan stigma terhadap Orang dengan HIV (ODHIV). 
Kegiatan ini juga memperlihatkan pentingnya kolaborasi antara perguruan tinggi, Pemerintah 

Kelurahan Panggungjati, dan tenaga kesehatan dari UPT Puskesmas Kecamatan Taktakan dalam 
mendukung kegiatan promotif dan preventif di tingkat masyarakat. Meskipun perubahan pengetahuan, 

sikap, dan perilaku belum dapat diukur secara langsung melalui desain pretest-posttest maupun 

evaluasi jangka panjang, hasil observasi, lembar evaluasi peserta, dan refleksi menunjukkan adanya 
respons positif serta kebutuhan masyarakat terhadap edukasi HIV/AIDS. Dengan demikian, kegiatan 

sosialisasi dapat menjadi langkah awal dalam memperkuat literasi kesehatan dan membangun 
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kesadaran masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang lebih peduli dan bebas stigma terhadap 

ODHIV. 
Saran : 

Kegiatan edukasi HIV/AIDS perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dengan memperluas 
sasaran peserta, khususnya remaja, keluarga, tokoh masyarakat, kader kesehatan, dan organisasi 

kepemudaan, agar informasi mengenai penularan, pencegahan, deteksi dini, pengobatan, dan 

pengurangan stigma dapat menjangkau masyarakat secara lebih luas. Kolaborasi antara perguruan 
tinggi, pemerintah kelurahan, fasilitas pelayanan kesehatan, dan pemangku kepentingan lainnya juga 

perlu dipertahankan dan diperkuat untuk mendukung keberlanjutan program promosi kesehatan di 
tingkat komunitas. 

Pada kegiatan pengabdian selanjutnya, evaluasi disarankan menggunakan instrumen yang lebih 

komprehensif dengan mengukur pengetahuan dan sikap peserta sebelum dan sesudah kegiatan serta 
melakukan evaluasi tindak lanjut. Pengukuran tersebut dapat memberikan gambaran yang lebih objektif 

mengenai perubahan yang terjadi setelah intervensi edukasi dan memungkinkan dampak kegiatan 
terhadap pengetahuan, sikap, serta perilaku pencegahan HIV/AIDS diketahui secara lebih mendalam. 
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